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Strategi Manajemen Sumber Daya Insani Untuk Meningkatkan Kualitas Kinerja 

Amil Zakat Pada LAZ Zakat Sukses Kota Depok 

ABSTRAK 

Kemampuan dan kinerja para amil zakat menjadi salah satu penyebab tidak 
optimalnya pengelolaan perzakatan padahal amil zakat menjadi kunci kesuksesan 
dalam pengelolaan zakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi 
manajemen sumber daya insani dalam meningkatkan kualitas kinerja amil zakat 
dengan menganalisis faktor strategis internal dan eksternal yang terdiri dari 
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. Metode penelitian yaitu penelitian 
kombinasi dengan mengabungkan metode kuantitatif dan metode kualitatif. Metode 
pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Alat analisis yang digunakan yaitu 
matriks IFAS, matriks EFAS, matriks IE, Analisis SWOT dan Analisis QSPM. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan sudah baik dalam mengelola amil 
zakat dengan total skor matriks IFAS sebesar 3,00 dan EFAS sebesar 2,96 serta 
berdasarkan matriks IE posisi perusahaan berada pada kuadran I (grow and built) 
dengan melakukan strategi Strength-Oppotunity (SO) memanfaatkan seluruh 
kekuatan internal dan memanfaatkan peluang sebesar-besarnya. Strategi yang 
paling tepat digunakan oleh perusahaan adalah peningkatan kualitas dan 
profesionalitas amil zakat melalui Zakat Sukses akademi, pelatihan kompetensi dari 
luar perusahaan serta sertifikasi amil zakat. Hal tersebut dilakukan untuk 
memaksimalkan pengelolaan sumber daya insani dalam meningkatan kualitas 
kinerja amil zakat.  

 
Kata-Kata Kunci: Strategi; Manajemen Sumber Daya Insani, Amil zakat, Analisis 
SWOT; Analisis QSPM 
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Sharia Finance and Banking 

 

Strategy of Islamic human capital management to improving the performance 

quality of amil zakat at LAZ Zakat Sukses  

 

ABSTRACT 

The ability and performance of amil zakat is one of the causes of the non-
optimal management and performance of zakat even though amil zakat is the key to 
success in zakat management.. This study aims to analyze the strategy of human 
resource management to improve the quality of the performance of amil zakat by 
examine the internal and external strategic factors consisting of strengths, 
weaknesses, opportunities, and threats. This research used mixed method by 
combine quantitative and qualitative. The methods used are IFAS matrix, EFAS 
matrix, IE matrix, SWOT analysis and QSPM. this research used purposive 
sampling. From the results of the IFAS and EFAS analysis the company was good 
at manage amil zakat with a total IFAS matrix score of 3.00 and EFAS 2.96 and 
based on the IE matrix the position of human resource management was in 
quadrant I (grow and built) and used Strength-Opportunity (SO) by taking 
advantage of all strengths and making the most opportunities. The priority strategy 
that should be prioritized by the company is improving the quality and 
professionalism of the amil zakat through the Zakat Sukses academy, Competence 
training and certification of amil zakat. That matter to maximize the management 
of human resources in improving the quality of the performance of amil zakat. 

 
Keywords: Strategy; Islamic human capital management; amil zakat; SWOT 

analysis; analysis QSPM 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Keberadaan lembaga filantropi di Indonesia telah banyak memberikan dampak 

positif untuk masyarakat, diantaranya yaitu mensejahterakan masyarakat melalui 

dana ziswaf yang disalurkan kepada yang membutuhkan. Filantropi islam sendiri 

merupakan praktik kedermawanan dalam tradisi islam melalui zakat, infak, sedekah 

dan wakaf (ZISWAF). Dalam pengembangan zakat di Indonesia, terdapat 

BAZNAS sebagai lembaga yang berwenang melakukan tugas pengelolaan zakat 

secara nasional. Untuk membantu BAZNAS dalam pelaksanaan pengumpulan, 

pendistribusian, dan pendayagunaan zakat, masyarakat dapat membentuk Lembaga 

Amil Zakat (LAZ). Pembentukan LAZ wajib mendapat izin menteri atau pejabat 

yang ditunjuk oleh menteri. Tugas LAZ diantaranya yaitu membantu pengumpulan, 

pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. (Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 23, 2011). Dalam menghadapi tantangan pengelolaan zakat, dibutuhkan 

suatu sistem manajemen yang baik pada Lembaga zakat. Salah satu sumber daya 

pada manajemen organisasi yang wajib dikelola secara baik dan efektif yaitu 

manajemen sumber daya insani, sebab sumber daya insani menjadi sebuah kunci 

bagi berkembangnya organisasi dan harus dilatih kemampuannya agar bisa 

mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. Kurangnya sumber daya insani 

yang kompeten pada lembaga zakat menyebabkan kinerja lembaga zakat tidak 

optimal terutama saat membuat perencanan strategi yang baik untuk menghimpun, 

mengelola, maupun mendistribusikan dana zakat kepada mustahik. 

Amil zakat menjadi kunci kesuksesan dalam pengelolaan zakat. Hal tersebut 

dikarenakan amil zakat menjadi pihak yang menjaga mutu dan kualitas pengelolaan 

zakat (Rohim, 2020). Menurut Fatwa MUI No.8 Tahun 2011, amil zakat adalah 

seseorang atau sekelompok orang yang diangkat oleh Pemerintah untuk mengelola 

pelaksanaan ibadah zakat atau seseorang atau sekelompok orang yang dibentuk 

oleh masyarakat dan disahkan oleh Pemerintah untuk mengelola pelaksanaan 

ibadah zakat. Kemampuan dan kinerja para amil zakat menjadi salah satu penyebab 

tidak optimalnya pengelolaan dan kinerja perzakatan di Indonesia. Pengelolaan 

zakat masih bertumpu pada cara klasik, di mana zakat masih bersifat charity, dan 
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lembaga zakat belum mampu menerapkan zakat sebagai tonggak perekonomian. 

Kinerja menurut Islam sendiri yaitu bentuk atau cara individu dalam 

mengaktualisasikan diri. Kinerja ini menjadi bentuk nyata dari nilai, kepercayaan, 

dan pemahaman yang dianut serta dilandasi prinsip-prinsip moral yang kuat dan 

dapat menjadi motivasi untuk melahirkan karya bermutu (Multitama, 2006).Tidak 

kompetennya amil zakat disebabkan permasalahan internal yang yang ada pada 

lembaga zakat tersebut. Sebagai contoh, penerapan pola rekrutmen amil yang tidak 

memandang kualifikasi rumpun keilmuan dan cenderung instan (Fatmawati, Lusi, 

2017).  

Penghimpunan zakat di kota depok terus mengalami peningkatan pada tahun 

2022 sebesar 51% dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Salah satu LAZ yang 

terus melakukan pengembangan dalam mengelola dana zakat yaitu LAZ Zakat 

Sukses kota Depok yang berfokus pada program pemberdayaan masyarakat 

dhu’afa. LAZ Zakat Sukses memiliki kontribusi besar dalam mensejahterakan 

masyarakat khususnya masyarakat di kota Depok. Menurut Kalimah (2018) 

dampak program-program bantuan zakat yang diberikan kepada mustahik, 

menjadikan para mustahik memiliki lapangan pekerjaan, pengalaman usaha serta 

meningkatkan kesejahteraan dirinya. LAZ Zakat Sukses turut andil dalam 

menangani kemiskinan di Depok dengan cara mengadakan program pemberdayaan 

serta program – program lainnya di bidang kesehatan, pendidikan, sosial 

kemanusian, dakwah dan lingkungan. Disamping besarnya kontribusi yang ada, 

terdapat beberapa tantangan diantaranya yaitu rendahnya kepercayaan muzzaki 

terhadap lembaga zakat sehingga memutuskan untuk menyalurkan dana zakat 

langsung kepada mustahik serta rendahnya kesadaran dan pengetahuan muzzaki 

terhadap zakat (Najiyah, Khasanah, & Asas, 2022).  

LAZ Zakat sukses telah mengupayakan peningkatan kualitas kinerja amil zakat 

namun berdasarkan hasil observasi, LAZ Zakat sukses belum memprioritaskan 

pengelolaan amil zakatnya sehingga dalam prosesnya masih terdapat 

ketidaksesuaian seperti belum adanya rencana jangka panjang untuk amil, sistem 

penilaian yang belum optimal dan kesulitan lainnya. Untuk mewujudkan 

pengelolaan zakat yang optimal, perlu adanya peran aktif dari amil yang memiliki 

kemampuan dan profesionalisme dalam mengembangkan dan mengupayakan 
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pengelolaan zakat secara profesional, supaya pemanfaatan zakat mampu dirasakan 

seluas-luasnya oleh orang yang berhak menerima zakat (Islah Alifa and Irvan 

Normansyah, 2020). Oleh karena itu, diperlukan sebuah strategi dalam mengelola 

sumber daya insani untuk meningkatkan kualitas kinerja amil zakat. Pembentukan 

strategi ini dilakukan dengan melihat semua aspek baik internal dan eksternal yaitu 

melihat berbagai peluang serta ancaman yang ada serta memaksimalkan kekuatan 

yang dimiliki dengan meminimalisir kelemahan yang ada pada Lembaga zakat. Hal 

ini dikarenakan strategi merupakan kunci sukses dalam suatu perusahaan dan 

langkah untuk mencapai tujuan jangka panjang dan pendek dari suatu perusahaan. 

Dalam menentukan strategi, pengelolaan sumber daya manusia adalah poin penting 

untuk mencapai tujuan dari perusahaan tersebut (Suhariyanto, Leuveano , & 

Suhariy, 2020) serta sebagai upaya utama organisasi agar dapat berkembang pesat 

dan bersaing maka organisasi tersebut memasukkan pengembangan, pelatihan, 

serta pendidikan karyawan guna memastikan penggunaan sumber daya secara benar 

dan dengan baik, maka program pengembangan dengan strategi organisasi rencana 

jangka panjang harus diintegrasikan serta harus merespon perubahan pekerjaan. 

Ketika seseorang bergabung dalam sebuah organisasi maka pengembangan dimulai 

serta berlanjut hingga habis masa karirnya pada organisasi itu (Kaswan, 2011). 

Berdasarkan uraian diatas, hal tersebut menjadi landasan bagi peneliti untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Strategi Manajemen Sumber Daya Insani 

untuk Meningkatkan Kualitas Kinerja Amil Zakat Pada LAZ Zakat Sukses Kota 

Depok”. 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Menurut Rohim (2020) Amil zakat menjadi kunci kesuksesan dalam 

pengelolaan zakat hal tersebut dikarenakan amil zakat menjadi pihak yang menjaga 

mutu dan kualitas pengelolaan zakat. Kompetensi serta profesionalitas menjadi 

faktor utama yang dimiliki oleh seorang amil zakat dalam mengemban tugasnya. 

Apabila hal tersebut tidak ada pada diri amil zakat, maka pengelolaan zakat akan 

terhambat. Kemampuan dan kinerja para amil zakat menjadi salah satu penyebab 

tidak optimalnya pengelolaan dan kinerja perzakatan di Indonesia. Pengelolaan 

zakat masih bertumpu pada cara klasik, di mana zakat masih bersifat charity, dan 

lembaga zakat belum mampu menerapkan zakat sebagai tonggak perekonomian. 
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Menurut penelitian, tidak kompetennya amil zakat disebabkan permasalahan 

internal yang yang ada pada lembaga zakat tersebut. Sebagai contoh, penerapan 

pola rekrutmen amil yang tidak memandang kualifikasi rumpun keilmuan dan 

cenderung instan (Fatmawati, Lusi, 2017).  

Strategi merupakan kunci sukses dalam suatu perusahaan dan langkah untuk 

mencapai tujuan jangka panjang dan pendek dari suatu perusahaan. Dalam 

menentukan strategi, pengelolaan sumber daya adalah poin penting untuk mencapai 

tujuan dari perusahaan tersebut (Suhariyanto, Leuveano , & Suhariy, 2020). 

Sebagai upaya utama organisasi agar dapat berkembang pesat maka organisasi 

tersebut memasukkan pengembangan, pelatihan, serta pendidikan karyawan guna 

memastikan penggunaan sumber daya secara benar dan dengan baik, maka program 

pengembangan dengan strategi organisasi rencana jangka panjang harus 

diintegrasikan serta harus merespon perubahan pekerjaan. Menurut Kaswan (2011) 

Ketika seseorang bergabung dalam sebuah organisasi maka pengembangan dimulai 

serta berlanjut hingga habis masa karirnya pada organisasi itu. LAZ Zakat sukses 

belum memprioritaskan pengelolaan amil zakatnya padahal hal tersebut sangatlah 

penting. Beberapa upaya telah dilakukan untuk peningkatan kompetensi dan 

kualitas para amil zakat namun masih terdapat ketidaksesuaian degan kondisi ideal 

seperti belum adanya rencana jangka Panjang untuk amil, sistem penilaian yang 

belum optimal dan hambatan lainnya. Oleh karena itu, diperlukan sebuah analisis 

mengenai strategi dalam mengelola sumber daya insani amil zakat untuk 

meningkatkan kualitas kinerja amil zakat dengan melihat apa yang ada pada diri 

perusahaan seperti kekuatan dan kelemahan ditambah dengan melihat faktor 

eksternal seperti peluang dan ancaman terhadap amil zakat. Dengan meningkatkan 

kualitas kinerja amil maka kualitas kinerja Lembaga amil zakat dalam mengelola 

dana zakat pun akan meningkat. 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka dapat dibuat pertanyaan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kekuatan dan kelemahan manajemen sumber daya insani amil 

Zakat pada LAZ Zakat Sukses kota Depok? 
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2. Bagaimana peluang dan ancaman manajemen sumber daya insani amil zakat 

pada LAZ Zakat Sukses kota Depok? 

3. Bagaimana strategi manajemen sumber daya insani untuk meningkatkan 

kualitas kinerja amil zakat Pada LAZ Zakat Sukses kota Depok? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari dilakukannya penelitian tersebut yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis kekuatan dan kelemahan manajemen sumber daya 

insani amil zakat pada LAZ zakat sukses kota Depok 

2. Untuk menganalisis peluang dan ancaman manajemen sumber daya insani 

pada amil zakat pada LAZ zakat sukses kota Depok 

3. Untuk merumuskan strategi manajemen sumber daya insani dalam 

meningkatkan kualitas kinerja amil zakat pada LAZ zakat sukses kota 

Depok   

1.5. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian yang dilakukan, diharapkan akan memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini secara teoritis dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya 

untuk melakukan penelitian terkait manajemen sumber daya insani amil zakat. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Lembaga Amil Zakat (LAZ) Zakat Sukses kota Depok 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk LAZ Zakat sukses 

dalam pengambilan keputusan serta pertimbangan mengenai Strategi 

Manajemen sumber daya insani amil zakat dalam meningkatkan kualitas 

kinerja amil zakat pada LAZ Zakat sukses kota Depok 

2. Bagi mahasiswa  

Sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya khususnya 

yang mempunyai permasalahan yang serupa dengan penelitian ini, juga 

memperkaya ilmu pengetahuan tentang manajemen sumber daya insani. 

1.6. Sistematika Penelitian Skripsi 

Untuk mempermudah pembahasan penelitian ini, maka peneliti membagi nya 

dalam beberapa bab:  
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BAB 1 Pendahuluan  

Dalam bab ini di menyajikan gambaran materi skripsi, yang terdiri dari latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB 2 Tinjauan Pustaka 

Merupakan bagian yang landasan teori yang berhubungan dengan penelitian yang 

dilakukan. pada bab ini membahas teori-teori yang terdiri dari pengertian amil 

zakat, amil zakat profesional, strategi manajemen sumber daya insani, analisis swot. 

Bab ini juga berisi penelitian terdahulu dan kerangka berpikir. 

BAB 3 Metodologi Penelitian 

Pada bab ini memberikan informasi terkait jenis dan objek penelitian, populasi dan 

sampel yang akan digunakan, metode pengumpulan data, dan metode analisis data 

yang akan digunakan dalam penelitian. 

BAB 4 Hasil Penelitian Dan Pembahasan  

Pada bab ini berisi tentang analisis olahan data, baik analisis yang digunakan 

maupun analisis yang diajukan melalui hasil uji berupa output data.  

BAB 5 Penutup 

Bab ini memberikan kesimpulan akhir hasil penelitian dan saran terhadap hasil 

penelitian, yang dirujuk dari implementasi penelitian sehingga dapat memberikan 

saran kepada pihak-pihak tertentu yang terkait dengan penelitian ini  
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BAB 5  

PENUTUP 

5.1.Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai 

manajemen sumber daya insani pada LAZ Zakat sukses maka dapat ditarik 

kesimpulan yaitu berdasarkan analisis IFAS, manajemen sumber daya insani 

pada LAZ Zakat sukes memiliki berbagai kekuatan dengan kekuatan paling 

besar yaitu yaitu gaya kepemimpinan yang bersifat suportif hal ini 

mengambarkan bahwa perilaku pemimpin LAZ zakat sukses yang mampu 

memotivasi serta mendorong para amil zakat untuk meningkatkan kualitasnya 

dengan mengembangkan kompetensi diri serta meningkatkan partisipasi para 

amil zakat dalam bekerja. Adapun kelemahan yang paling dominan yaitu 

departemen Human capital yang masih terbatas dalam dalam menjalankan 

kegiatan untuk mengelola serta mengembangkan amil zakat. Terdapat beberapa 

kendala diantaranya yaitu kurangnya sumber daya insani pada departemen 

human capital sehingga pengerjaan tugas belum maksimal serta penerapan 

teknologi pada absensi dan penilaian kinerja belum efektif. 

Berdasarkan hasil analisis EFAS dapat diketahui bahwa peluang 

manajemen sumber daya insani untuk peningkatan kualitas kinerja ini cukup 

besar. peluang terbesar yaitu kepercayaan masyarakat terhadap LAZ Zakat 

sukses serta kepuasan pelayanan yang diberikan oleh amil zakat. dari hal 

tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan amil zakat dalam melayani muzaki 

sudah baik. LAZ Zakat sukses dapat memanfaatkan dan menjaga kepercayaan 

masyarakat dan muzaki yang sudah dimiliki untuk terus meningkatkan 

pelayanan serta akuntabilitas, tranparansi dan keberagaman program zakat. Dari 

sisi ancaman terbesar yaitu banyaknya lembaga atau perusahaan yang 

menawarkan kompensasi serta pengembangan karir yang lebih baik sehingga 

perusahaan dapat memperhatikan pengembangan dan peningkatan kompetensi 

amil dengan membuat perencanaan dalam jangka waktu panjang. 

Berdasarkan hasil penelitian matriks IE posisi LAZ Zakat Sukses berada 

berada pada kuadran I yaitu dalam posisi tumbuh dan membangun (grow and 
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built), sehingga strategi yang dapat diaplikasikan yaitu strategi SO (Strength-

opportunities) serta berdasarkan pada hasil analisis SWOT terdapat 2 alternatif 

strategi yaitu peningkatan kualitas dan profesionalitas amil zakat melalui Zakat 

Sukses akademi, pelatihan dari luar perusahaan serta sertifikasi amil zakat;  

menggunakan sistem dan teknologi terkini untuk membantu pelaksanaan 

manajemen sumber daya insani amil zakat seperti pada perekrutan, dan 

penilaian kerja. Alternatif strategi berdasarkan analisis QSPM dengan nilai daya 

tarik paling tinggi sebesar 6,27 serta dapat diterapkan pada manajemen sumber 

daya insani LAZ Zakat Sukses dalam meningkatkan kualitas kinerja amil zakat 

di LAZ Zakat Sukses yaitu peningkatan kualitas dan profesionalitas amil zakat 

melalui Zakat Sukses akademi, pelatihan dari luar perusahaan serta sertifikasi 

amil zakat. 

5.2.Saran 

Berdasarkan Simpulan diatas, maka saran yang diberikan terkait penelitian ini 

yaitu :  

Bagi Lembaga amil zakat (LAZ) Zakat sukses diharapkan dapat 

memprioritaskan pengelolaan amil zakat secara menyeluruh dengan membuat 

rencana jangka panjang untuk meningkatkan kompetensi dan kinerja amil. 

Dengan demikian dapat meningkatkan kualitas kinerja amil yang berdampak 

baik bagi pengelolaan zakat. 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan analisis dengan 

pendekatan lain selain metode swot dan qspm sehingga bisa didapatkan 

persektif lain terkait hasil penelitian yang lebih spesifik dan terperinci. 
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Lampiran 1. Hasil wawancara dengan LAZ Zakat Sukses 

Nama   : Farah Dzakiyah Majida, A.Md. 

Jabatan  : Supervisor Finance dan Human Resources 

Tanggal  : 29 Juni 2022 

Lama bekerja  : dari 2018  

1. Berapa jumlah keseluruhan amil zakat di LAZ Zakat Sukses? 

Terdapat 24 amil yang terbagi dalam 3 divisi yaitu Departemen fundraising, 

Departemen Program dan Departemen Keuangan dan human Capital. 

2. Bagaimana budaya perusahaan yang diterapkan pada LAZ Zakat Sukses? 

LAZ Zakat sukses menerapkan budaya ikhlas, lekas dan tuntas 

Ikhlas bekerja karena Allah SWT, Lekas tidak menunda-nunda pekerjaan dan 

tuntas yaitu bekerja sampai tuntas. 

3. Bagaimana kondisi terkait sumber daya insani amil zakat Pada LAZ Zakat 

Sukses? 

Amil pada Laz Zakat Sukses setiap tahunnya menggalami kenaikan untuk di 

tahun 2022 baru saja merekrut 4 amil. Untuk sertifikasi amil ada 2 yang sudah 

tersertifikasi, 3 sedang mengikuti pelatihan.  

4. Bagaimana proses rekrutmen dan seleksi amil zakat pada LAZ Zakat Sukses? 

Proses rekrutmen terdapat 2 metode. Petama, open recruitment dimana 

menyebarkan informasi rekrutmen pada sosial media dan website yang ada dan 

kedua, closed recruitment ini memilih calon amil sesuai rekomendasi tetapi 

calon amil tetap melaksanakan rekrutmen dan seleksi sesuai dengan 

prosedurnya.  

Prosedur rekrutmen nya yaitu mengirim data diri seperti CV, Surat lamaran dan 

dokumen pendukung lainnya kemudian penyeleksian berkas, selanjutnya 

interview user dan terakhir yaitu on boarding yaitu tanda tangan kontrak serta 

pejelasan terkait kontrak kerja. 

5. Apa kriteria seorang amil yang diterima di Zakat Sukses? 

Amil zakat sukses dapat sejalan dengan visi misi serta value yang diterapkan 

oleh LAZ Zakat sukses selain itu seorang amil harus memilki karakter yang 

baik terutama dalam menerapkan value islam. 
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6. Bagaimana perencanaan MSDI Amil Zakat dalam jangka pendek dan jangka 

panjang? 

Untuk perencanaan SDM ini sendiri belum terlalu baik. Misalnya saja dahulu 

ketika tanda tangan kontrak dikatakan bahwa jobdesk saya sebagai yang 

mengurus administrasi dan payroll namun seiring berjalannya waktu banyak 

tugas-tugas diluar jobdesk tersebut. Saya mengharapkan agar perusahaan lebih 

mensejahterakan amil bukan hanya dari sisi kafalah saja, namun juga dari sisi 

sistemnya. Terdapat banyak percobaan pada Human Capital zakat sukses, pada 

masa itu fokusnya lebih kepada pembayaran payroll dan administrasi saja. Dan 

masa tersebut banyak amil yang turnover. Percoban kedua pada masa pandemi, 

human capital membuat peraturan baru dalam menyesuaikan pandemi. Seperti 

penggantian fingerprint dan pengisian absensi dengan gform. Percobaan ketiga, 

merekrut 2 orang amil pada bagian human capital untuk melengkapi dan 

membantu tugas. 

Secara keseluruhan rencana pada human capital yaitu Membuat raker kerja; 

compensation and benefit (menggunakan sistem yang manual sehingga 

membutuhkan waktu yang banyak dalam proses payroll tersebut);Memberikan 

tunjangan hari raya; Training development dengan adanya ZS Akademi; Milad 

Zakat sukses (engangement terhadap amil); Upgrading amil dengan mengikuti 

pelatihan sesuai yang dibutuhkan dan akan  difasilitasi oleh LAZ Zakat Sukses; 

Untuk Rekrutmen sudah terpusat;  

7. Bagaimana pengembangan karir amil zakat dan kapan waktu pelaksanaannya? 

Lebih kepada meningkatkan pengembangan kompetensi amil serta apabila ada 

pengangkatan jabatan amil maka penilaian berdasarkan penilaian dari direktur 

LAZ Zakat Sukses 

8. Bagaimana LAZ Zakat Sukses mengevaluasi kinerja dari para amil zakat? 

LAZ Zakat sukses menilai kinerja para amil dengan menggunakan KPI Per 

departemen, untuk menilai kinerja amil secara individu sudah dilaksanakan 

melalui penilaian gform. Dalam penilaian ini belum ada pola secara baku masih 

menyesuaikan serta pengimplementasiannya masih baru. 

9. Bagaimana sarana dan prasana pada LAZ Zakat sukses dalam menunjang 

kinerja atau pengembangan amil zakat? 
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LAZ Zakat sukses menyediakan fasilitas baik ruangan maupun yang lainnya 

untuk menunjang kinerja amil seperti menyediakan tempat untuk meeting, 

tempat atau ruang kerja amil yang memadai, fasilitas pendingin ruangan, meja 

belajar, laptop, internet, papan tulis dan lain sebagainya. Dan fasilitas 

kesehatan. 

10. Apa saja keunggulan manajemen sumber daya insani pada LAZ Zakat Sukses? 

- amil zakat berada pada usia produktif yaitu berkisar dari 1994 kebawah 

- Memiliki pemimpin yang mendorong para amil untuk belajar bersama, dan 

gaya kepemimpinan yang ramah dan baik. 

- Lingkungan kerja pada Zakat Sukses baik 

11. Apa yang menjadi kendala dalam memanajemen amil zakat di LAZ Zakat 

Sukses?  

Kurangnya pengalaman amil dalam menjalankan tugasnya. 

12. Apakah disetiap bidang pekerjaan sudah terdapat job description? 

Untuk Jobdesk sudah ada namun belum terpusat secara administrasi di human 

capital.  

13. Bagaimana kerjasama yang dilakukan oleh LAZ Zakat Sukses dalam 

pengelolaan dan peningkatan kualitas MSDI amil zakat? 

Kerjasama yang dilakukan dengan mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada pada 

sekolah amil zakat indonesia yang diberikan oleh Forum Zakat. 

14. Menurut bapak/ibu, bagaimana Pemanfaatan teknologi terkini untuk 

mendukung manajemen sumber daya insani? 

Pada saat ini sedang mencoba untuk menggunakan teknologi atau aplikasi 

absensi yang nantinya akan dikaitkan dengan sistem kompensasi. 

15. Menurut bapak/ibu, Bagaimana hubungan antar amil zakat pada LAZ Zakat 

Sukses? 

Hubungan amil di LAZ Zakat Sukses semakin kompak dan semakin baik. 

Peningkatan hubungan amil ini juga berdasarkan atas terselengaranya 

engangement amil seperti menjeguk orang sakit, tasyakuran milad zakat sukses 

dan lain sebagainya. 
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Lampiran 2. Hasil Wawancara dengan LAZ Zakat Sukses 

Hasil Wawancara dengan LAZ Zakat Sukses 

Nama   : Rizqiah Nur Rusydiana 

Jabatan  : Kasir Bank pada Departemen Keuangan dan HC 

Tanggal  : 16 Juli 2022 

Lama Bekerja : 3 tahun 

Daftar Pertanyaan: 

1. Menurut Bapak/Ibu, apa saja hal yang menjadikan bapak/ibu memantapkan 

diri bekerja sebagai seorang amil? 

Karena lingkungan zakat sukses sehat dibanding dengan perusahaan lain. 

Misalnya saja ketika melakukan kesalahan akan dimarahi tetapi disini ketika 

ada salah masih diberitahu secara baik-baik dengan kekeluargaan. Alasan 

lainnya karena waktu kerja yang fleksibel pada LAZ ZS 

2. Menurut Bapak/Ibu, faktor apa saja yang membuat bapak/ibu loyal terhadap 

LAZ Zakat Sukses? 

Pada LAZ Zakat sukses hubungan interpersonal nya baik dan waktu kerja 

yang fleksibel 

3. Bagaimana penilaian bapak/ibu terhadap sistem manajemen sumber daya 

insani amil zakat pada LAZ Zakat Sukses yang sedang dijalankan? Seperti 

pada sistem perekrutan amil, pengembangan karir, Penilaian kinerja, 

kompensasi. Apakah sudah baik, jika sudah berikan alasannya dan jika 

belum berikan alasannya 

Dari tahun ke tahun manajemen sumber daya insani ini selalu berkembang 

dengan penambahan jumlah SDM di bagian Human capital. Untuk 

penilaian terhadap sistem pelatihan amil pada ZS academy. ZS Academy 

dirasa kurang tepat sistemnya sehingga untuk saat ini diubah sistemnya 

dimana sistem ZS akademi akan diisi oleh para ahli dibidangnya. Adanya 

ZS akademi bermanfaat bagi amil.   

Untuk penilaian kinerja amil masih bersifat penilaian melalui gform 

sehingga dirasa kurang efektif dikarenakan takut mencampuradukan 

perasaan pribadi pada penilaian 
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Untuk pelatihan dan pengembangan karir, LAZ Zakat sukses sangat 

mendukung dan memotivasi serta memfasilitasi amil-amil untuk melakukan 

pelatihan diluar. 

4. Menurut bapak/ibu, apa saja yang menjadi faktor kekuatan pada amil zakat 

di LAZ Zakat Sukses? 

Gaya kepemimpinan yang memotivasi para amil dalam bekerja, disisi lain 

juga karena adanya kekeluargaan pada LAZ Zakat sukses sehingga 

hubungan antar amilnya juga baik saling peduli satu sama lain. 

5. Menurut bapak/ibu, apa saja yang menjadi faktor kekurangan pada amil 

zakat di LAZ Zakat Sukses? 

Dikarenakan faktor kekeluargaan sehingga terkadang untuk menegur dan 

mengingatkan atas kesalahan diantara amil itu masih bingung dengan cara 

yang seperti apa sehingga masih mengharapkan pimpinan yang 

menegurnya.  

6. Menurut Bapak/ibu, apakah job description pada setiap bidang sudah baik 

dan efektif? 

Untuk jobdesk sudah tertulis namun karena SDMnya kurang maka 

terkadang tugas yang dikerjakan melebihi jobdesk  

7. Bagaimana hubungan bapak/ibu dengan amil zakat lainnya, baik secara 

departemen maupun individu? 

Dalam hubungan pekerjaan masih profesional dan baik-baik saja 

8. Sebagai seorang amil zakat pada LAZ Zakat Sukses, bagaimana harapan 

ibu/bapak untuk sistem manajemen amil zakat kedepannya? 

Sistem manajemen sumber daya insani jauh lebih baik dan jangan pernah 

cepat puas dengan pencapaian yang ada. Para amil dapat mengembangkan 

karirnya lebih jauh dan semoga LAZ Zakat sukses dijauhkan dari berita 

yang tidak baik. 
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Lampiran 3. Hasil Wawancara dengan Forum Zakat Indonesia 

Nama    : Fahrizal amir 

Jabatan   : Sekolah Amil Indonesia. Forum zakat indonesia 

Waktu wawancara  : 21 Juni 2021 

Rangkuman wawancara 

1. Amil zakat merupakan kunci keberhasilan lembaga zakat. Menurut bapak 

bagaimanakah kondisi amil sekarang?  

FOZ saat ini memiliki 191 anggota di indonesia pada 22 provinsi di indonesia. 

Terdapat 5300 amil yang berada dinaungan Forum zakat. Amil zakat hari ini 

sedang bertumbuh baik secara kuantitas dan kualitas. Salah satu indikatornya, 

5-10 tahun ke belakang mencari amil zakat itu susah dalam artian belum banyak 

yang tau adannya itu amil zakat. Tapi hari ini disetiap lowongan pekerjaan amil 

di berbagai lembaga atau ditawarkan ke publik itu sangat banyak atau lebih dari 

yang diekspektasikan. Zakat dewasa ini, dikelola secara professional. Publik 

dan uu no.23 tahun 2011 Amil dituntut profesional dalam segala aspek 

penghimpunan, tata kelola pencatatan dan penyaluran jadi, secara kualitas juga 

sedang mengalami peningkatan. 

2. Apa saja tantangan atau kendala yang dihadapi oleh para amil saat ini? 

- value amil. Jadi amil zakat adalah profesi yang spesial karena kaitannya 

sangat erat dengan agama. Zakat itu mandatory yang masuk ke dalam 

rukun islam. Tantangan amil adalah pada diri amil maupun value yang 

dipegang oleh lembaga. Karena amil zakat itu sudah ada aturanya 

melalui surat at taubah. Amil zakat sendiri langsung dimandatkan oleh 

allah sehingga jelas tujuannya adalah ridho allah dan panduannya sudah 

jelas. Salah satu yang membedakan amil zakat dengan profesi yang 

lainnya yaitu earn to share dimana tugasnya menghimpun sebanyak 

mungkin untuk diberikan kepada mustahik, jadi menedukasi untuk 

membayar zakat lalu diberikan lagi kepada mustahik dengan program 

yang sebaik mungkin.  

- Tantangan kedua, besar – besaran penghimpunan. Padahal hal tersebut 

kurang tepat, dimana esensi dari zakat adalah edukasi bukan 

menghimpun sebanyak-banyaknya. 
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- Tantangan kompetensi, bisa dilihat dari data realisasi zakat yang masih 

jauh dari potensinya. Pada riset yang dilakukan oleh FOZ terkait 

kesiapan amil menghadapi era digital dimana tantangan terbesarnya 

kompentensi. Kompentensi untuk mengedukasi masyarakat, 

kompetensi tata kelola dan kompetensi penghimpunan. 

- Tantangan regulasi. Terdapat banyak evaluasi salah satunya yaitu 

dwifungsi BAZNAS sebagai regulator dan eksekutor. BAZNAS dapat 

memilih salah satunya saja baik sebagai regulator atau sebagai 

eksekutor.   

3. Bagaimana peran dan fungsi FOZ dalam penguatan amil zakat di Indonesia? 

- Peningkatan kapasitas lembaga zakat. Meningkatkan kapasitas dari 

anggota FOZ. Meningkatkan kapasitas dan kualitas SDM amil zakat dan 

juga lembaganya.  

Peran FOZ dalam mengelola SDM amil zakat indonesia 

1.  Menyediakan pelatihan lewat sekolah amil indonesia. Meyediakan 

berbagai bentuk pelatihan yang terbagi menjadi 3 tema atau cara yaitu 

pelatihan persiapan sertifikasi amil, kedua, tematik non sertifikasi misal 

manajemen keuangan dll, ketiga yaitu amil akademi.com yaitu belajar 

onlinenya amil zakat. Serta memiliki kampus zakat.com fungsinya 

menjadi hak anatra universitas dan OPZ untuk magang mahasiswa. 

Kampus zakat ini mengambil momentum magang merdeka dimana 

kerjasama dengan 26 kampus dan 45 OPZ. Hal ini dilakukan untuk 

mengatasi masalah kekurangan SDM dan juga agar mahasiswa lebih tau 

dunia kerja lembaga zakat. 

- Bidang advokasi dan pengawasan yang mengurusi regulasi. Salah 

satunya yaitu terkait sertifikasi amil zakat. Saat ini sertifikasi amil zakat 

sudah diakui secara nasional dan internasional (ASEAN). Hal ini 

merupakan sebuah pencapain yang lar biasa. Dengan begitu 

kesejahteraan amil akan meningkat, standarisasi kompentensi akan 

terjaga dll. 

- Sinergi dan kolaborasi dan Inovasi dari berbagai lini organisasi yang 

berkaitan dengan amil zakat 
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4. Menurut Forum zakat bagaimanakah kriteria seorang amil zakat dikatakan amil 

zakat profesional? Hal ini dapat dilihat dari sertifikasi, amil zakat yang sudah 

mendapat sertifikasi dapat dikatakan sudah menjadi amil profesional. 

5. Bagaimana kerjasama yang dilakukan oleh forum zakat dengan pihak atau 

lembaga lain untuk penguatan amil zakat? 

- FOZ sebagai pihak asosiasi melakukan hubungan baik yang pertama 

dngan para pimpinan OPZ serta berkordinasi dalam berbagai subjek. 

Dalam bidang SDM sendiri FOZ memberikan masukan terkait dengan 

SDMnya.  

- Forum HRD OPZ seluruh Indonesia. Dimana untuk mendiskusikan 

terkait dengan issue – issue pengelolaan SDM yang penting serta 

sharing knowledge.  

- Bermitra baik dengan Kementrian agama divisi bimas islam 

pemberdayaan wakaf dan zakat salah satunya dalam penyusunan 

SKKNI atau Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia untuk amil. 

Standar- standar untuk mencapai amil profesional. Dimana nantinya 

akan ditandatangan oleh kemenagker juga BNSP. 

- Berdiskusi terkait perencanaan SDM dengan KNEKS 

- Dalam lingkup nasional berdiskusi dengan kemenko PMK serta LSP KS 

atau lembaga sertifikasi profesi di sektor keuangan syariah. 

6. Bagaimana peluang yang ada agar amil zakat dapat berkembang serta lembaga 

zakat dalam menerapkan manajemen sumber daya insani amil zakat dengan 

baik? 

Pada lembaga zakat mempelajari 7 pilar dalam manajemen SDM mulai dari 

(1)rekrutmen dan seleksi dimana memilih amil yang tepat, (2)manajemen 

kinerja untuk melihat kinerja sesuai yang dibutuhkan seperti KPI dll. 

(3)Training and development, (4)kompensation and benefit pada hal ini untuk 

mengelola bagaimana kompensasi dan benefit ini dapat menjadikan kinerja 

semakin meningkat selain itu juga mengelola punishment. (5)Human resources 

information system pada hal ini bagaimana satu divisi dengan divisi lain 

terhubung. (6)Succession planning atau jenjang karir sehingga perubahan 
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struktur dapat dikelola secara efektif dan rapi. (7)Termination management 

bagaimana mempelajari PHK yang baik dan lain-lain.  

Pada 7 pilar manajemen tentunya disesuaikan dengan kemampuan lembaga 

amil zakatnya. Untuk perbedaan dengan manajemen pada umumnya, 

manajemen pada lembaga zakat yaitu dengan menekankan pada value dengan 

pendekatan bagaimana menjadikan Allah SWT beserta panduan-panduannya 

baik alqur’an dan hadits sebagai orientasi utama. Misalnya pada rekrutmen dan 

seleksi harus ditanyakan terkait integritas diri, apakah dia orang yang amana 

dan jujur dan lain sebagainya. Contoh lain pada bidang termination 

management yaitu bagaimana secara akhlak kita tidak mendzolimi orang untuk 

keluar tetapi juga memikirkan bagaimana value islam dimana tetap 

memanusiakan manusia. 

7. Bagaimana respon dari lembaga – lembaga zakat terhadap sekolah amil sejauh 

ini? 

Sekolah amil hadir dari kebutuhan amil yang tinggi dalam konteks 

peningkatan kualitas dan kapabilitas sebagai seorang amil. Untuk 

meningkatkan kompetensi, pada waktu yang lalu sedikit atau bahkan tidak ada 

lembaga yang membantu melakukan pelatihan utamanya lembaga menengah 

kebawah. Jadi sekolah amil hadir untuk menyediakan berbagai pelatihan dan 

kegiatan untuk para amil. Sejauh ini respon yang diberikan oleh lembaga amil 

zakat antusias terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan, untuk survey 

kepuasan sendiri nilainya 8 dari 10. 
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Lampiran 4. Hasil Wawancara dengan Akademisi 

Nama    : Dr. Endang Ahmad Yani, SE, MM 

Jabatan   : Wakil ketua IV bidang penelitian, pengembangan, dan 

kerjasama Sekolah tinggi ilmu ekonomi islam SEBI. Dosen dan peneliti dibidang 

ZISWAF. 

Waktu wawancara  : 27 Juli 2021 

1. Menurut bapak, apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan dari 

suatu lembaga zakat?  

Menurut saya keberhasilan dari lembaga zakat dapat dilihat dari transparansi, 

akuntabilitas, program zakat yang bervariatif serta sumber daya insani amil 

zakatnya yang berkualitas sehingga masyarakat mau untuk membayar zakat di 

lembaga zakat. 

2. Dilihat dari sisi potensi zakat yang ada, Indonesia menjadi negara yang sangat 

potensial dalam pengelolaan zakat namun realisasinya belum mencapai potensi 

yang dimiliki. Menurut bapak, apa penyebab realisasi zakat belum mencapai 

potensi yang ada?  

Faktor yang pertama yaitu tingkat kesadaran para muzaki belum muncul untuk 

berzakat ditambah kurangnya pengetahuan muzaki terkait dengan zakat. Pada 

realitanya, contohnya saja ada daerah yang terkenal dengan nuansa islamnya 

yang kuat namun teryata pengetahuan masyarakat akan zakatnya ini rendah 

yaitu hanya mengetahui bahwa zakat itu hanya zakat fitrah saja. Oleh karena itu 

perlunya sosialisasi dan edukasi terkait zakat terutama dimasa sekarang dimana 

kemudahan untuk berzakat semakin mudah.  

Faktor yang kedua yaitu persepsi dan keyakinan dari masyarakat bahwa 

membayar zakat itu merupakan ranah privasi atau pribadi sehingga tidak perlu 

menunaikan zakat ke lembaga resmi  

Faktor ketiga yaitu faktor regulasi, dimana harus lebih komprehensif lagi 

misalnya saja dalam pembuatan peraturan kebijakan terkait dengan pengelolaan 

dan pembayaran zakat.  

Faktor keempat yaitu faktor yang berasal dari lembaga zakat itu sendiri, dimana 

harus meningkatkan profesionalitas dalam menghimpun, mengelola serta 
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menyalurkan zakat agar masyarakat ini mau membayar zakat dan terciptanya 

keteraturan sistem pengelolaan zakat. 

3. Amil zakat merupakan kunci keberhasilan lembaga zakat. Menurut bapak 

bagaimanakah kondisi amil sekarang? 

Menurut saya, kondisi amil semakin baik. Dimana era kolaborasi semakin 

meningkat seperti kerjasama forum zakat dengan lembaga zakat. Kemudian 

juga adanya kerjasama diantara perguruan tinggi, dengan lembaga zakat.  

4. Apa saja faktor – faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan serta 

peningkatan kinerja seorang amil zakat? 

Faktor pertama yaitu motivasi yang baik serta kafaah yang diterima merasa 

cukup. Kemudian adanya sertifikasi atau pelatihan yang sifatnya mandatory. 

5. Menurut bapak/ibu, Apa saja tantangan atau kendala yang dihadapi oleh 

Lembaga Zakat saat ini? Dan bagaimana upaya yang harus dilakukan oleh 

lembaga amil zakat tersebut? 

Kendala lembaga zakat saat ini yaitu tantangan trust dari masyarakat dimana 

masyarakat belum sepenuhnya percaya untuk menunaikan zakat di lembaga 

resmi. Selain itu dari aspek eksternal yakni regulasi dimana terdapat beberapa 

peraturan yang dirasa masih perlu untuk dipertimbangkan lebih lanjut. Faktor 

lainnya yaitu profesi amil zakat masih dianggap belum menjadi profesi utama 

yang dipilih oleh masyarakat. 

6. Menurut bapak/ibu, Bagaimana peluang yang ada agar kinerja amil zakat dapat 

meningkat serta lembaga zakat dapat menerapkan manajemen sumber daya 

insani amil zakat dengan baik? 

Untuk peluang, adanya regulasi yang mengatur terkait amil zakat dapat 

mengindikasikan bahwa pemerintah semakin serius dengan profesi amil zakat. 

Selain itu, pada lembaga zakat ini terdapat dewan pengawas syariah dimana 

bertugas untuk melihat jalannya operasional lembaga zakat agar sesuai dengan 

kaidah syariah. Sehingga dengan adanya DPS ini mampu meningkatkan kinerja 

amil zakat.  
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Lampiran 5. Hasil Wawancara dengan Muzaki 

Nama   : Iffah Nur Rohmah 

Alamat  : Depok 

Umur  : 25 

Jenis kelamin : Perempuan 

Pertanyaan  

1. Apa yang saudara/i ketahui mengenai Lembaga Amil Zakat (LAZ) Zakat 

Sukses Kota Depok? 

Sebuah Lembaga Amil Zakat yang memiliki program BMS (Bantuan 

Masuk Sekolah). 

2. Apa yang membuat anda yakin mempercayakan uang anda atau berzakat di 

LAZ Zakat Sukses Kota Depok? 

Karena dari dahulu orang tua mengamanahkan kepada Zakat Sukses 

3. Program apa saja yang anda ketahui di LAZ Zakat Sukses Kota Depok? 

Bantuan Masuk Sekolah, Tebar 1000 Bingkisan Ramadhan, dan masih 

banyak lainnya. 

4. Menurut anda, apakah LAZ Zakat Sukses Kota Depok sudah menjalankan 

tugasnya dengan baik? (mohon sertakan dengan alasannya) 

Alhamdulillah sudah. Karena terbukti menyalurkannya kepada orang-orang 

yang berhak menerima. 

5. Bagaimana sikap para Amil dalam melayani para muzaki yang ingin 

berkontribusi pada program di LAZ Zakat Sukses? 

Cepat dan Tanggap. 

6. Menurut anda, dalam memberikan pelayanan kepada muzaki. Apa saja hal-

hal yang perlu ditingkatkan oleh seorang amil zakat di LAZ Zakat Sukses? 

Pemberian Respon yang cepat . 

7. Bagaimanakah penilaian anda terhadap sosialiasi atau edukasi terkait zakat 

yang diberikan oleh Amil zakat LAZ Zakat Sukses? 

Mempermudah Kami dalam meninjau kembali. 

8. Apakah anda merasa puas dengan kinerja LAZ Zakat Sukses Kota Depok? 

Ya, puas 

- Jika merasa puas, faktor apa yang membuat anda puas? 
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Kesigapan dan ketanggapan para Amil. 

- Jika tidak merasa puas, faktor apa yang membuat anda tidak puas? 

9. Bagaimana saran saudara/i terhadap LAZ Zakat Sukses? 

Teruslah menebar kebaikan. 
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Lampiran 6. Hasil Wawancara dengan Muzaki 

Nama   : Nunung nurhasanah 

Alamat  : Depok 

Jenis kelamin : Perempuan 

Pertanyaan  

1. Apa yang saudara/i ketahui mengenai Lembaga Amil Zakat (LAZ) Zakat 

Sukses Kota Depok? 

Laz yang berdomisili di kota depok. Menerima dan menyalurkan ziswaf ke 

berbagai daerah tetapi yg utama di kota depok. 

2. Apa yang membuat anda yakin mempercayakan uang anda atau berzakat di 

LAZ Zakat Sukses Kota Depok? 

Karena LAZ Zakat sukses ini lokasinya dekat dengan rumah serta LAZ 

Zakat Sukses ini Lembaga zakat resmi 

3. Program apa saja yang anda ketahui di LAZ Zakat Sukses Kota Depok? 

Bantuan Masuk Sekolah, Tebar 1000 Bingkisan Ramadhan, dan masih 

banyak lainnya. 

4. Menurut anda, apakah LAZ Zakat Sukses Kota Depok sudah menjalankan 

tugasnya dengan baik? (mohon sertakan dengan alasannya) 

Alhamdulillah sudah. Karena terbukti menyalurkannya kepada orang-orang 

yang berhak menerima dan saya juga salah satu yang menyaksikan 

penyaluran tersebut. 

5. Bagaimana sikap para Amil dalam melayani para muzaki yang ingin 

berkontribusi pada program di LAZ Zakat Sukses ?  

Sudah baik, ramah, dan responsif 

6. Menurut anda, dalam memberikan pelayanan kepada muzaki. Apa saja hal-

hal yang perlu ditingkatkan oleh seorang amil zakat di LAZ Zakat Sukses? 

Menurut saya sudah baik, mungkin kalua untuk ditingkatkan lebih kepada 

komunikasi dengan masyarakat sekitar diperkuat saja. 

7. Bagaimanakah penilaian anda terhadap sosialiasi atau edukasi terkait zakat 

yang diberikan oleh Amil zakat LAZ Zakat Sukses? 

Sudah baik dan dapat dipahami 
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8. Apakah anda merasa puas dengan kinerja LAZ Zakat Sukses Kota Depok? 

Ya, puas karena pelayanannya bagus dan program – programnya juga bagus 

9. Bagaimana saran saudara/i terhadap LAZ Zakat Sukses? 

Sukses selalu dan bisa menyalurkan ke lebih banyak daerah di indonesia 
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Lampiran 7. Hasil Wawancara dengan Muzaki 

Nama   : Ahmad rofii 

Alamat  : Depok  

Umur  : 60 tahun 

Jenis kelamin : Laki - Laki 

Pertanyaan  

1. Apa yang saudara/i ketahui mengenai Lembaga Amil Zakat (LAZ) Zakat 

Sukses Kota Depok? 

Zakat Sukses itu mudah, cepat, mudah diakses. paling dekat dengan kita, 

ada banyak pilihan layanan donasi; bisa online dan offline. 

2. Apa yang membuat anda yakin mempercayakan uang anda atau berzakat di 

LAZ Zakat Sukses Kota Depok? 

Karena memiliki legalitas sebagai lembaga zakat dan sebagai lembaga 

sosial kemanusiaan. 

3. Program apa saja yang anda ketahui di LAZ Zakat Sukses Kota Depok? 

pendidikan, kesehatan dan lingkungan, sosial kemanusiaan, pemberdayaan, 

dan dakwah 

4. Menurut anda, apakah LAZ Zakat Sukses Kota Depok sudah menjalankan 

tugasnya dengan baik? (mohon sertakan dengan alasannya) 

Iya karena Zakat Sukses lembaga transparan dan terpercaya, memiliki 

laporan tahunan dan laporan keuangan. 

5. Bagaimana sikap para Amil dalam melayani para muzaki yang ingin 

berkontribusi pada program di LAZ Zakat Sukses ? 

Ramah dan sopan 

6. Menurut anda, dalam memberikan pelayanan kepada muzaki. Apa saja hal-

hal yang perlu ditingkatkan oleh seorang amil zakat di LAZ Zakat Sukses? 

lembaga zakat membuka rekening atau aplikasi bayar zakat melalui online 

sehingga masyarakat akan semakin mudah menyalurkan zakatnya tanpa 

harus datang ke lokasi atau kantor lembaga zakat. 

7. Bagaimanakah penilaian anda terhadap sosialiasi atau edukasi terkait zakat 

yang diberikan oleh Amil zakat LAZ Zakat Sukses? 

Sudah baik 
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8. Apakah anda merasa puas dengan kinerja LAZ Zakat Sukses Kota Depok? 

ya,puas karena pelayanan yang sangat baik 

9. Bagaimana saran saudara/i terhadap LAZ Zakat Sukses? 

Semoga menjadi lembaga zakat yang bisa menjangkau hingga ke pelosok 

negeri sehingga semua dapat merasakan manfaatnya. 
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Lampiran 8. Perhitungan Bobot 

 
 

 
 

No. Faktor Strategis Internal N01 N02 N03 N04 N05 N06 N07 N08 N09 N10 N11 N12 N13 N14 N15 N16 N17 N18 N19 N20Total Nilai Bobot
Kekuatan (Strenght )

1 LAZ Zakat Sukses sudah memiliki legalitas 
hukum dan Terakreditasi Kementrian Agama 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 89 0,0752

2 Gaya kepemimpinan yang bersifat suportif 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 90 0,0760

3 Budaya kerja perusahaan yang baik serta 
menerapkan prinsip-prinsip islami 5 4 5 5 3 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 86 0,0726

4 Para amil berada pada usia produktif 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 3 3 3 3 3 3 84 0,0709

5 Amil zakat  memiliki islamic value dalam 
menjalankan pekerjaannya 5 5 5 5 3 4 4 4 4 5 4 5 4 3 4 4 4 4 3 3 82 0,0693

6 Adanya sarana dan prasarana dalam 
menunjang kinerja Amil 3 3 4 5 4 3 4 5 4 4 5 5 4 3 4 4 3 3 3 3 76 0,0642

7 Adanya Pelatihan kompetensi amil melalui 
learning center (ZS Akademi) 4 3 4 5 4 3 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 3 4 3 4 83 0,0701

8 Sistem perekrutan amil terstruktur dan 
terpusat

3 3 4 5 3 3 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 3 3 3 3 73 0,0617

9 Kerjasama dan hubungan antar amil yang 
profesional dan bersifat kekeluargaan 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 86 0,0726

Kelemahan (Weakness )

1
Sistem kompensasi dan benefit belum optimal 
sehingga memerlukan cukup banyak waktu 
dalam prosesnya. 5 5 3 2 4 4 4 4 2 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 72 0,0608

2 Sistem Penilaian kinerja amil yang belum 
terstruktur 5 5 4 2 3 5 4 4 3 5 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 74 0,0625

3
Kurangnya pengalaman kerja serta 
kompetensi amil dalam menghadapi era 

  
5 4 3 2 4 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 64 0,0541

4 Departemen Human capital yang masih 
terbatas dalam operasionalnya 4 5 3 2 5 5 5 5 3 5 4 4 4 4 5 5 4 3 4 5 84 0,0709

5 Belum adanya perencanaan jangka panjang 
untuk peningkatan kompetensi amil zakat 5 5 3 2 4 5 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 75 0,0633

6 Belum Optimalnya sistem dan struktur 
organisasi 3 4 3 2 3 4 3 3 2 4 3 2 4 4 3 4 4 3 4 4 66 0,0557

Total Nilai 1184 1,00

Faktor Strategis Eksternal N01 N02 N03 N04 N05 N06 N07 N08 N09 N10 N11 N12 N13 N14 N15 N16 N17 N18 N19 N20  Nilai Bobot
Peluang (Opportunities )

1 Adanya sekolah amil indonesia dari Forum 
Zakat 4 3 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 85 0,0788

2 Sertifikasi amil zakat yang sudah diakui 
secara nasional dan internasional 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 80 0,0741

3
Kepercayaan masyarakat terhadap LAZ Zakat 
sukses serta Kepuasan pelayanan yang 
diberikan oleh amil zakat 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 86 0,0797

4
Adanya teknologi terkini yang membantu  
sistem manajeman sumber daya insani amil 
zakat. 4 3 4 4 5 4 4 4 3 4 5 5 4 3 4 4 3 4 4 4 79 0,0732

5 Adanya Regulasi Hak Amil 4 4 3 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 3 4 4 3 3 4 3 81 0,0751

6 Adanya pelatihan untuk peningkatan 
kompetensi amil di luar perusahaan 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 3 80 0,0741

7
Adanya pengawasan dari Dewan Pengawas 
syariah (DPS) dalam menjalankan kegiatan 
operasional LAZ Zakat Sukses 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 4 4 83 0,0769

8 Memiliki hubungan baik dengan lembaga 
fi lantropi lainnya dan masyarakat sekitar 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 3 4 4 4 4 3 4 4 4 84 0,0778

Ancaman (Threats )

1
Fungsi ganda BAZNAS sebagai regulator dan 
eksekutor yang berpotensi memiliki conflict of 
interest 4 3 4 3 3 5 4 4 3 5 4 4 3 3 4 3 2 3 4 3 71 0,0658

2
Banyaknya Lembaga atau perusahaan yang 
menawarkan kompensasi serta 
pengembangan karir yang lebih baik 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 3 3 77 0,0714

3
Pergeseran esensi nilai zakat. Seharusnya 
berfokus pada edukasi masyarakat bukan 
pada besar-besaran penghimpunan zakat 4 4 5 3 3 3 3 3 4 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 70 0,0649

4 Kesadaran masyarakat dalam menunaikan 
zakat infaq dan sedekah masih kurang 4 4 3 3 3 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 76 0,0704

5 Kemajuan teknologi yang sangat pesat tidak 
diimbangi dengan kompetensi amil zakat 4 4 2 3 5 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 62 0,0575

6 Kurangnya minat masyarakat berzakat di 
lembaga resmi 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 65 0,0602

Total 1079 1,00
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Lampiran 9. Perhitungan Rating 

 

 
 

 

No. Faktor Strategis Internal N01 N02 N03 N04 N05 N06 N07 N08 N09 N10 N11 N12 N13 N14 N15 N16 N17 N18 N19 N20
Total 
Nilai

Rating

Kekuatan (Strenght )

1
LAZ Zakat Sukses sudah memiliki 
legalitas hukum dan Terakreditasi 
Kementrian Agama 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 69 3,45

2 Gaya kepemimpinan yang bersifat 
suportif 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 70 3,50

3
Budaya kerja perusahaan yang baik 
serta menerapkan prinsip-prinsip 
islami 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 69 3,45

4 Para amil berada pada usia produktif 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 2 2 3 2 3 66 3,30

5 Amil zakat  memiliki islamic value 
dalam menjalankan pekerjaannya 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 69 3,45

6 Adanya sarana dan prasarana dalam 
menunjang kinerja Amil 2 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 66 3,30

7 Adanya Pelatihan kompetensi amil 
melalui learning center (ZS Akademi) 2 3 3 4 4 1 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 64 3,20

8 Sistem perekrutan amil terstruktur dan 
terpusat 2 3 3 4 3 2 4 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 63 3,15

9
Kerjasama dan hubungan antar amil 
yang profesional dan bersifat 
kekeluargaan 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 69 3,45
Kelemahan (Weakness )

1
Sistem kompensasi dan benefit belum 
optimal sehingga memerlukan cukup 
banyak waktu dalam prosesnya. 1 1 3 2 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 52 2,60

2 Sistem Penilaian kinerja amil yang 
belum terstruktur 2 2 2 2 3 3 4 4 2 4 3 2 3 2 2 1 2 2 2 2 49 2,45

3
Kurangnya pengalaman kerja serta 
kompetensi amil dalam menghadapi era 
industri saat ini 2 2 2 2 3 1 4 4 2 4 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 48 2,40

4 Departemen Human capital yang masih 
terbatas dalam operasionalnya 1 1 3 2 4 4 4 4 2 4 4 3 4 2 2 1 2 2 2 2 53 2,65

5
Belum adanya perencanaan jangka 
panjang untuk peningkatan kompetensi 
amil zakat 1 2 3 1 3 4 4 4 2 4 4 1 3 2 2 1 2 2 2 2 49 2,45

6 Belum Optimalnya sistem dan struktur 
organisasi 2 3 3 1 4 2 4 4 2 4 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 51 2,55
Total Nilai 838

Faktor Strategis Eksternal N01 N02 N03 N04 N05 N06 N07 N08 N09 N10 N11 N12 N13 N14 N15 N16 N17 N18 N19 N20
Total 
Nlai Rating

Peluang (Opportunities )

1 Adanya sekolah amil indonesia dari 
Forum Zakat 3 3 4 4 3 1 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 65 3,25

2
Sertifikasi amil zakat yang sudah diakui 
secara nasional dan internasional

4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 68 3,4

3

Kepercayaan masyarakat terhadap LAZ 
Zakat sukses serta Kepuasan pelayanan 
yang diberikan oleh amil zakat 

3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 70 3,5

4
Adanya teknologi terkini yang 
membantu  sistem manajeman sumber 
daya insani amil zakat. 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 64 3,2

5 Adanya Regulasi Hak Amil 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 70 3,5

6 Adanya pelatihan untuk peningkatan 
kompetensi amil di luar perusahaan 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 63 3,15

7

Adanya pengawasan dari Dewan 
Pengawas syariah (DPS) dalam 
menjalankan kegiatan operasional LAZ 
Zakat Sukses 2 4 3 3 3 2 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 61 3,05

8
Memiliki hubungan baik dengan 
lembaga fi lantropi lainnya dan 
masyarakat sekitar 2 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 66 3,3

Ancaman (Threats )

1
Fungsi ganda BAZNAS sebagai regulator 
dan eksekutor yang berpotensi memiliki 
conflict of interest 1 1 3 3 3 3 4 4 2 1 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 49 2,45

2
Banyaknya Lembaga atau perusahaan 
yang menawarkan kompensasi serta 
pengembangan karir yang lebih baik 2 2 4 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 2 2 2 2 2 3 55 2,75

3

Pergeseran esensi nilai zakat. 
Seharusnya berfokus pada edukasi 
masyarakat bukan pada besar-besaran 
penghimpunan zakat 1 2 3 2 3 2 3 4 3 3 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 50 2,5

4
Kesadaran masyarakat dalam 
menunaikan zakat infaq dan sedekah 
masih kurang 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 49 2,45

5
Kemajuan teknologi yang sangat pesat 
tidak diimbangi dengan kompetensi 
amil zakat 2 2 2 2 3 1 4 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 46 2,3

6 Kurangnya minat masyarakat berzakat 
di lembaga resmi 2 2 2 2 3 1 3 4 2 3 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 47 2,35

Total 823
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Lampiran 10. Dokumentasi 

           
(Wawancara dengan Amil Zakat) 

 
(Wawancara dengan Amil Zakat) 

 

 
(Wawancara dengan Muzaki Ibu Nunung Nurhasanah) 
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Amil Indonesia Forum Zakat) 
(Wawancara Dengan Akademisi 

Dr. Endang Ahmad Yani, SE, MM) 

(Wawancara Dengan Direktur LAZ 

Zakat Sukses) 

 

(Wawancara Dengan Supervisor 

Departemen Finance dan Human 

Capital LAZ Zakat Sukses) 
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